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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik fisik terhadap risiko cedera muskuloskeletal pada atlet rugby.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kohort retrospektif Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis statistik software SPSS versi 21. Populasi dalam penelitian ini adalah semua atlet rugby 7s berjumlah 86 orang atlet
rugby 7s terdiri dari 53 laki-laki dan 33 perempuan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik.
Sebelum melalukan teknik analisis data, perlu dilakukan uji prasyarat analisis data berupa uji normalitas data dan uji
homogenitas varians data. Uji hipotesis yang pertama menggunakan uji t untuk mengetahui hubungan masing-masing satu
variabel (X; dan Xj) terhadap Y. Uji hipotesis selanjutnya menggunakan uji F untuk mengetahui pengaruh simultan semua
varibael X; dan X, terhadap Y menggunakan program soffware SPSS dengan tingkat signifikansi 0,05. Uji F ini bertujuan untuk
menguji variabel independen mana yang paling berpengaruh terhadap variabel dependennya. Uji F dilakukan untuk
mengetahui hubungan variabel bebas (Xi,, Xi, Xic) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel tak bebas (Y).
Berdasarkan analisis karakteristik fisik hasil penelitian menunjukkan persentase pengaruh variabael X1, X2, maupun X1 dan
X2 terhadap Y diketahui nilai R sguare X1 adalah 0,181, hal tersebut berarti bahwa X1 mempunyai pengaruh sebanyak 18 %
terhadap Y. Maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik fisik berpengaruh terhadap risiko cedera muskuloskeletal pada atlet
rugby.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of physical characteristics on the risk of musculoskeletal injuries in rugby athletes. The method used in this
study is a retrospective cobort. The data analysis technique in this study uses statistical analysis software SPSS version 21. The population in this
study were all rugby 7s athletes totaling 86 rugby 7s athletes consisting of 53 men and 33 women. The data analysis technique in this study uses
statistical analysis. Before carrying out the data analysis technique, it is necessary to conduct a data immersion analysis test in the form of a data
normality test and a data variance homogeneity test. The first hypothesis test used a t-test to determine the relationship between each variable (X1
and X2) and Y. The next hypothesis test used an F-test to determine the simultaneons effect of all variables X1 and X2 on'Y using SPSS software
with a significance level of 0.05. This F-test aims to determine which independent variable has the greatest influence on the dependent variable. The
F-test was conducted to determine the relationship between the independent variables (X1a, X1b, X1c) and their joint influence on the dependent
variable (Y). Based on the analysis of physical characteristics, the results showed that the percentage influence of variables X1, X2, and X1 and
X2 on'Y was 0.181, indicating that X1 had an 18% influence on Y. Therefore, it can be concluded that physical characteristics influence the risk
of musculoskeletal injuries in rugby athletes.
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PENDAHULUAN

‘Rugby adalah olahraga tim berbasis lapangan yang membutuhkan berbagai atribut fisik untuk

memenuhi tuntutan kontak fisik dalam jumlah besar dan banyak sprint maksimal. Karakteristik kecepatan,
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kekuatan, power dan komposisi tubuh pemain telah berkembang pesat sejak tahun 1995 dengan
konsekuensi kecepatan dan fisik pertandingan juga meningkat (Smart et al., 2013). Rugby merupakan
olahraga kontak intensitas tinggi berbasis lapangan dengan tingkat cedera yang tinggi (Ball et al., 2020).
Rugby juga merupakan olahraga tim berbasis yang melibatkan aktivitas intensitas tinggi, seperti sprint,
rucking, manling dan tackling, serta aktivitas intensitas rendah, seperti jalan kaki dan joggrng. Tuntutan fisik
ini, di samping terjadinya paparan benturan dan peristiwa kontak, mengakibatkan risiko cedera sangat
tingei (Yeomans et al., 2019). Bukti empiris, serta penelitian ilmiah yang terdokumentasi menunjukkan
bahwa strength, power, speed, agility, kebugaran dan ukuran tubuh adalah atribut penting performa seorang
pemain.

Kondisi fisik adalah kesatuan utuh dari komponen yang tidak dapat dipisahkan, baik pemeliharaan
maupun peningkatannya (Sajoto, 1999). Deskripsi tersebut dapat diartikan bahwa di dalam usaha
peningkatan kondisi fisik maka seluruh komponen tersebut harus dikembangkan, walaupun disesuaikan
keadaan atau status tiap komponen itu berbeda sesuai yang dibutuhkan. Lebih lanjut menurut Sajoto
(1999) terdapat 10 macam komponen kondisi fisik, yaitu (1) kekuatan (strength); (2) daya tahan (endurance);
(3) daya otot (muscular power); (4) kecepatan (speed); (5) daya lentur (flexzbility); (6) kelincahan (agility); (7)
koordinasi (coordination); (8) keseimbangan (balance); (9) ketepatan (accuracy); (10) reaksi (reaction). Bukti
empiris, serta penelitian ilmiah yang terdokumentasi menunjukkan bahwa strength, speed, endurance,
kebugaran dan ukuran tubuh adalah atribut penting performa seorang pemain. Tuntutan fisik untuk rugby
adalah kompleks, peningkatan bersamaan dalam indikator kinerja yang disebutkan di atas memerlukan
program pengkondisian yang direncanakan dengan cermat.

Selain kondisi fisik, untuk menjadi atlet rugby juga harus mempunyai teknik yang baik. Teknik-
teknik bermain rugby tersebut adalah menendang (&icking), ruck, tackling, lemparan ke dalam (/ne oui),
serum, manl, mengumpan (passing), dan footwork/ step. Kemampuan teknik dasar atlet rugby berhubungan
erat dengan kemampuan koordinasi gerak fisik. Kemampuan dasar bermain rugby dapat dikembangkan
melalui pelatihan yang rutin. Pemain rugby yang baik adalah pemain dapat menguasai teknik-teknik dasar
rugby. Namun, dalam pelaksanaan di lapangan sebagian besar berbanding terbalik dengan ekspektasi.
Teknik-teknik yang seharusnya bisa dilakukan tanpa kesulitan, justru sering melakukan kesalahan karena
kondisi fisik yang kurang prima dikarenakan kelelahan, daya tahan (endurance), dan faktor kondisi fisik
lainnya. Hal ini mungkin terjadi karena banyak faktor, selain karena karakteristik kondisi fisik tersebut
biasanya dipengaruhi kondisi mental (Rizki Hazazi Ali et al., 2023). Tanpa adanya persiapan kondisi fisik
yang serius suatu tim rugby akan mengalami kesulitan dalam mencapai prestasi yang optimal ditambah
dengan tingkat cedera yang dialami baik dari latihan maupun pertandingan (Iwandana, 2023).

Tuntutan fisiologis atlet rugby sangat kompleks, membutuhkan pemain yang menguasai kecepatan,
kelincahan, kekuatan otot dan power serta tenaga acrobik maksimal (Gabbett, 2005). Kekuatan dan daya

tahan otot adalah atribut penting dari pemain rugby serta syarat yang diperlukan untuk zackling, pushing,
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pulling, dan lifting selama pertandingan. Ada hubungan yang kuat antara kekuatan otot dan daya tahan,
maka pemain perlu menampilkan kualitas ini dalam berbagai kelompok otot sepanjang permainan (Meir
et al., 2009). Muscle strength diklasifikasikan menjadi isometric, isotonic, dan isokinetic. Sedangkan, apabila
membahas mengenai kekuatan untuk daya tahan kardiorespirasi tubuh, direpresentasikan menjadi
kekuatan konsumsi oksigen maksimal (VO,,,). Komponen fisik selanjutnya yang harus dimilik atlet
rugby adalah speed, agility, dan power. Kecepatan (speed) merupakan kemampuan menempuh jarak pendek
dengan waktu secepat mungkin. Sedangkan agi/ity merupakan kemampuan mengubah arah tubuh secara
cepat dan akurat. Terakhir mengenai power merupakan kemampuan menunjukkan usaha maksimal dalam
waktu yang cepat. Citi khas power adalah adanya explosive strength (Gallahue ef al., 2012). Maka dari itu
kelima komponen fisik tersebut merupakan sebuah keharusan yang terus menerus dievaluasi oleh suatu
tim rugby maupun menjadi syarat atlet rugby.

Pola dewasa secara umum untuk kekuatan otot didapatkan puncak kekuatan (peak in strength) pada
usia 25 sampai 30 tahun, dengan masa stabil sampai sekitar 50 tahun, dan penurunan bertahap sampai
sekitar 70 tahun. Data literatur sebelumnya menunjukkan perkiraan 20% kehilangan kekuatan untuk pria
setelah usia 55 tahun dan penurunan kekuatan yang lebih drastis sebesar 35% pada wanita yang berusia
55 tahun atau lebih (Gallahue e7 a/., 2012). Seorang pemain rugby dapat mencapai kondisi fisik yang
optimal jika memulai latihan sejak usia dini dan dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan dengan
berpedoman pada prinsip-prinsip dasar latthan. Status kondisi fisik seseorang dapat diketahui dengan cara
penilaian yang berbentuk tes kemampuan. Tes ini dapat dilakukan di dalam laboratorium dan di lapangan.
Meskipun tes yang dilakukan di laboratorium memerlukan alat-alat yang mahal, tetapi kedua tes tersebut
hendaknya dilakukan agar hasil penilaian benar-benar objektif. Untuk memenuhi tuntutan fisik dari
partisipasi pertandingan rugby, para pemain melakukan pelatihan terstruktur untuk memfasilitasi adaptasi
positif dan peningkatan kinerja. Program semacam itu setidaknya mencakup beberapa komponen fisik

yang ada.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian berdasarkan sumber datanya adalah data primer (X;) dan data sekunder (X,).
Penelitian observasional dipakai dalam studi ini berdasarkan proses penelitiannya, sedangkan berdasarkan
metode analisisnya adalah penelitian analitik (Siyoto & Sodik, 2015). Penelitian yang menekankan adanya
hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya merupakan penelitian analitik. Contoh pada
penelitian analitik tersebut adalah cohort study (Swarjana, 2015).

Variabel merupakan atribut sekaligus objek yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Siyoto &
Sodik, 2015). Variabel Independent atau variabel bebas merupakan faktor yang bisa dimanipulasi (Siyoto &
Sodik, 2015). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah karakteristik fisik. Karakteristik fisik dan mental

masing-masing terdiri dari 3 komponen yaitu speed, strength, dan endurance untuk fisik. Variabel bebas
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umumnya dilambangkan dengan huruf X (Hardani et al., 2020). Variable Dependent atau variabel terikat
adalah faktor yang tidak bisa dimanipulasi atau faktor tetap (Siyoto & Sodik, 2015). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah risiko cedera muskuloskeletal atlet rugby (Y).

Populasi disebut juga dengan sekelompok subjek, biasanya jumlahnya besar yang menjadi target
penelitian (Kasjono, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah semua atlet rugby 7s yang berada di Pulau
Jawa. Populasi dalam penelitian ini adalah semua atlet rugby 7s berjumlah 86 orang atlet rugby 7s terdiri
dari 53 laki-laki dan 33 perempuan. Pada umumnya peneliti tidak mungkin untuk mengambil target
penelitian dari total populasi sehingga diambil sampel (Kasjono, 2010). Sampel adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi
yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Purposive sampling
merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau seleksi khusus yang digunakan
dalam studi ini.

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan
verivikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah (Siyoto & Sodik, 2015).
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik. Sebelum melalukan teknik analisis
data, perlu dilakukan uji prasyarat analisis data berupa uji normalitas data dan uji homogenitas varians
data.

Uji Prasyarat Analisis Data
1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui distribusi data apakah normal atau tidak karena
jenis data kuantitatif (rasio). Uji normalitas data yang dalam penelitian ini adalah uji Ko/wogorov Smirnov
pada perangkat lunak IBM SPSS 21 (Szatistical Product and Service Solutions).

2. Uji Homogenitas Varians Data

Uji homegenitas varians data dilakukan terhadap kelompok yang diteliti. Uji ini didapatkan dari
hasil perhitungan IBM SPSS 21 menggunakan Levene test. Uji levene digunakan karena syaratnya tidak
mengharuskan data berdistribusi normal tetapi hanya kontinyu.

Uji Hipotesis

Tujuan uji hipotesis dalam penelitian ini adalah melihat zean kemudian menarik kesimpulan dari
semua hipotesis awal. Uji hipotesis yang pertama menggunakan uji t untuk mengetahui hubungan masing-
masing satu variabel (X; dan X,) terhadap Y. Uji hipotesis selanjutnya menggunakan uji F untuk
mengetahui pengaruh simultan semua varibael X, dan X, terhadap Y menggunakan program soffware SPSS
dengan tingkat signifikansi 0,05. Uji F ini bertujuan untuk menguji variabel independen mana yang paling
berpengaruh terhadap variabel dependennya. Uji F dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel bebas

(Xias Xiny Xio) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel tak bebas (Y).
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Selain itu dapat menggunakan nilai signifikansi (Sig.) untuk menginterpretasikan hasil pengolahan
data, apabila nilai Sig. <0,05 maka hipotesis awal diterima dan sebaliknya. Setelah uji hipotesis terpenuhi,
dilakukan uji regresi untuk mengetahui hubungan variabel luar (co-factor) terhadap Y (Siswosudarmo,
2015). Analisis regresi ini bergantung pada hasis analisis residu. Teknik analisis regresi dimanfaatkan
untuk mengetahui hubungan antara variabel yang dapat diukur. Tema sentral dari pengujian dengan
analisis regresi adalah membuat model (7 fi m0odels) kemudian menentukan signifikasi model dan menarik
kesimpulan. Pembuatan model dikatakan lebih mudah daripada menguji model karena berhubungan

dengan faktor residu yang relatif rumit dan perlu ketelitian (Siswandari, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Bivariat
1. Uji Normalitas
Analisis normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai sig >
0,05.

Tabel 1. Normalitas Kolmogorov-Smirnov Karakteristik Fisik

Karakteristik Fisik Mean Sig.
Xla (Speed) 0,0000000 0,869

X1b (Strength)
Xlc (Endurance)
Nilai Sig. berdasarkan analisis normalitas data pada variabel bebas X1 (X1a, X2b, X3c) sebesar

0,869, maka data berdistribusi normal karena p value sebesar 0,869 > 0,05.
2. Uji Homogenitas

Tabel 2. Homogenitas Levene Karakteristik Fisik

Karakteristik Fisik Statistics dfl df2 Sig.
Xla (Speed) 1,708 16 68 0,066
X1b (Strength) 0,997 16 68 0,470
X1c (Endurance) 1,619 16 68 0,087

Pada penelitian ini uji Levene digunakan untuk mengetahui homogen atau tidaknya responden
dengan nilai Sig > 0,05. Hasil uji data homogenitas didapatkan bahwa nilai Sig. pada X1 berturut adalah
sebesar 0,0606; 0,470; 0,087, maka data dapat dikatakan homogen karena nilai p value > 0,05.

Pengaruh Karakteristik Fisik dan Mental terhadap Risiko Cedera
1. Pengaruh Karakteristik Fisik
Tabel 3. Uiji t Variabel X1

Karakteristik Fisik t Hitung t Tabel Sig.
Xla (Speed) -1,964 1,993 0,053
X1b (Strength) 1,771 1,993 0,80
X1c (Endurance) -3,525 1,993 0,001

(T tabel = t (« : 2 ; n-k-1) = 0,025 ; 82)
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Hasil output di atas menunjukkan nilai Sig. masing-masing X1a dan Xlc terhadap Y adalah 0,053 dan
0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 1,964 dan 3,525 > 1,993, maka dapat disimpulkan bahwa X1a dan Xlc
berpengaruh terhadap Y. Sedangkan nilai Sig. X1b 0,8 > 0,05 dan t hitung 1,771 < 1993 yang artinya
tidak ada pengaruh X1b terhadap Y.

Koefisien Diterminasi dan Korelasi

Tabel 4. Koefisien Diterminasi

Karakteristik R Square
Fisik (X1a, X1b, X1¢) 0,181
Untuk mengetahui persentase pengaruh variabael X1, X2, maupun X1 dan X2 terhadap Y, dapat

dilihat pada hasil ou#put di atas diketahui nilai R sguare X1 adalah 0,181, hal tersebut berarti bahwa X1
mempunyai pengaruh sebanyak 18 % terhadap Y.
Pembahasan

Menurut World Rugby dalam bukunya (Ready, 2014) ada karakteristik fisik yang harus dimiliki atlet
rugby. Yang pertama adalah kecepatan (kemampuan untuk mengoordinasikan gerakan sederhana atau
anggota tubuh yang kompleks dengan kecepatan tinggi). Kekuatan (kekuatan maksimum individu untuk
mengerahkan tenaga melalui otot atau kelompok otot, melawan tahanan eksternal). Selanjutnya daya
tahan (ukuran kemampuan tubuh untuk mempertahankan raze pekerjaan). Kompetensi fungsional adalah
sejauh mana seorang pemain memiliki stabilitas dan mobilitas yang baik selama pergerakan yang
berhubungan pertandingan. Pada rugby 7s permainan tetap sama yaitu pada ukuran lapangan penuh,
maka pemain harus mampu untuk menutupi banyak hal selama pertandingan dibandingkan rugby 15s.
Artinya atlet rugby harus memiliki kelebihan pada kecepatan, keterampilan, dan stamina (Rugby, 2015).

Pelatth dan officials serta atlet itu sendiri harus menyadari pentingnya keadaan kondisi fisik atlet.
Atlet rugby seharusnya memiliki kondisi fisik yang mumpuni karena dituntut dapat bermain atau
bertanding selama tidak lebih dua babak (2 x 40 menit). Atlet rugby dalam bertahan maupun menyerang
harus menghadapi benturan yang keras (body collision), ataupun harus terus bergerak, kemudian melakukan
line out, scrum, dan rug, serta berlari dengan kecepatan penuh ataupun kelincahan/berkelit dalam
menghindari lawan. Selain itu, dengan luasnya lapangan dan lamanya pertandingan, atlet rugby harus
mampu mengatur tenaga supaya tidak terkuras habis di babak yang pertama. Pengukuran karakteristik
fisik pemain telah menyoroti atribut khusus posisi. Forwards terlibat dalam lebih banyak rucks, maul, line
out, dan serum, yang membutuhkan massa, tinggi, kekuatan, dan power untuk sukses. Sebaliknya, back
berperan dalam mengalahkan lawan dalam permainan terbuka sehingga membutuhkan kombinasi
kecepatan, akselerasi, dan kelincahan. Perbedaan antara level permainan juga telah dilaporkan (Smart et
al., 2013).

Speed, strength, dan endurance merupakan komponen fisik yang dianalisis dalam studi ini. Tuntutan

fisik atlet rugby yang kompleks mengharuskan atlet harus memiliki ketiga karakteristik fisik tersebut.
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Berdasarkan hasil analisis karakteristik fisik menggunakan uji t, dua dari tiga variabel karakteristik fisik
yaitu speed (X1a) dan endurance (X1c) menunjukkan nilai p value <0,05, maka terdapat hubungan masing-
masing (X1a) dan (X1c) terhadap Y. Nilai R sguare X1 adalah 0,181, hal tersebut berarti bahwa X1
mempunyai pengaruh sebanyak 18 % terhadap Y. Nilai persentase tersebut adalah hasil akumulasi cedera
muskuloskeletal pada ketiga karakteristik fisik tersebut pada atlet rugby 7s pria dan wanita baik posisi
forward maupun back. Korelasi karakteristik fisik (X1) terthadap Y adalah 0,425, hubungan keeratan dengan
rentang nilai 0,41-0,70 dapat diartikan keerataan yang kuat.

(King et al., 2016) melakukan studi pada atlet rugby mengenai komponen fisik terhadap risiko
cedera. Hasil studi tersebut adalah risiko cedera lebih besar pada pemain dengan kecepatan rendah dalam
berlari. Pemain dengan daya aerobik maksimal yang rendah juga memiliki risiko lebih besar mengalami
cedera kontak. Maka dari itu, disimpulkan bahwa temuan tersebut menyoroti pentingnya pelatthan
kecepatan dan daya tahan untuk meningkatkan kinerja dan mengurangi insiden cedera dalam rugby. Hasil
studi tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini, speed (X1a) memiliki t hitung > t tabel, artinya terdapat
pengaruh keduanya terhadap risiko cedera rugby 7s. Latthan core stability diimplementasikan sesuai dengan
kerangka teori bahwa disfungsi otot inti berhubungan dengan cedera (muskuloskeletal), oleh karena itu
latihan yang memulihkan dan meningkatkan stabilitas inti terkait dengan pencegahan dan rehabilitasi
cedera (Bliven & Anderson, 2013). Semua tim dalam responden ini memilih menggunakan instrumen tes
muscle endurance daripada muscle strength dimana muscle endurance memang lebih berdampak dalam core stability.

Kemudian terdapat satu variabel yaitu strength (X1b) mempunyai nilai p value 0,8 > 0,05, artinya
tidak ada pengaruh s#rength (X1b) terhadap risiko cedera (Y). Hasil tersebut mungkin terjadi walaupun
banyak literatur yang menyebutkan bahwa strength dapat menjadi latihan preventif cedera. Pada penelitian
ini tidak dibedakan apakah akumulasi cedera berasal dari latihan (preseason) atau saat pertandingan (in-
season). Latihan yang tidak sesuai maupun berlebihan akan mengakibatkan peningkatan cedera, penurunan
kebugaran, dan kinerja tim yang buruk (T. J. Gabbett, 2016). Selain itu juga terdapat kekhawatiran akan
peningkatan potensi cedera pada latihan intensitas tinggi (Spada et al., 2018). Dalam penelitian ini tidak
melihat risiko cedera berdasarkan perbedaan PRUI cabang, sehingga akumulasi cedera yang didapatkan
sangat bervariatif karena perbedaan faktor eksternal maupun internal setiap tim. Intensitas latihan setiap
tim, intensitas uji coba antartim, pemilihan lapangan yang dipakai untuk latihan ataupun pertandingan,
serta fasilitas yang didapatkan responden pada setiap tim merupakan beberapa contoh faktor eksternal
yang mempengaruhi hasil evaluasi tim untuk bahan penelitian ini. Sports factors, protective equipment, dan
lingkungan merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi risiko cedera (Oginiski et al., 2015). Penelitian
ini tidak mengontrol faktor yang berhubungan dengan kesehatan dan gaya hidup (misalnya merokok,
riwayat komorbiditas dan cedera sebelumnya), merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam menilai

risiko cedera atlet (Worp et al., 2017).
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian menunjukkan persentase pengaruh variabael X1, X2, maupun X1 dan X2
terhadap Y, diketahui nilai R sguare X1 adalah 0,181, hal tersebut berarti bahwa X1 mempunyai pengaruh
sebanyak 18 % terhadap Y. Maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik fisik berpengaruh terhadap risiko

cedera muskuloskeletal pada atlet rugby.
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